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Abstract

The basis of this discussion is attempted to be more comprehensive by basing it on two things that are
considered quite basic, namely: First, traced from the concepts of mosques in the perspective of classical
books (kutub al-turats). This is attempted through content analysis of the scattered yellow book texts in
various figh studies. Second, examined from the perspective of the socio-religious traditions of
Indonesian society. From the perspective of terminological discussion (ishthilahi), the building used as a
place for congregational prayer in the texts of the Qur'an, the Sunnah, and books of figh only knows the
name "Mosque", whether it is used for Friday prayers or not, in large or small forms, and not "Langgar,
Surau, Mushalla". The explanation of the Qur'an regarding the reward of those who are building a
mosque (QS. al-Baqarah: 187). From a sociological perspective and the actualization of the narrative of
the texts in the books can be found in the socio-religious reality of Arab society in the Middle East. In
addition to the grand mosque, in the Arab Emirates there are many buildings resembling mosques that
are used for congregational prayers, i'tikaf and other worship besides Friday prayers. For example, the
Abi Bakar Mosque, and the Ali ibn Abi Thalib Mosque. Although it seems controversial, the discourse
that has developed among figh activists regarding the phenomenon of mosques and “Langgar, Surau,
Mushalla” is divided into two. The first party is of the view that mosques and “Langgar, Surau, Mushalla”
are not polarized in essence and function, even though their names are not the same. Meanwhile, the
second party makes a dichotomous line between mosques and “Langgar, Surau, Mushalla”. For this party,
a mosque is still a mosque, while “Langgar, Surau, Mushalla” is not a mosque. Two names for two
different things and cannot be equated.
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1. PENDAHULUAN

Selama ini persoalan mushala yang begitu familiar di tengah-tengah masyarakat umum dengan
sebutan “Langgar, Surau, Mushalla” tidak terlalu mengusik benak warga mengenai keberadaan “Langgar,
Surau, Mushalla” apalagi bila fenomena ini dicermati dari sudut pandang kajian figih. Tetapi
bagaimanapun dalam penglihatan para aktivis musyawarah kitab kuning kalangan pesantren dan pegiat
bahsul masail, “Langgar, Surau, Mushalla” merupakan topik yang cukup rumit dan terbukti tema tentang
“Langgar, Surau, Mushalla” menyulut perdebatan yang tak kunjung menemukan kata putus.

Istilah “Langgar, Surau, Mushalla” dalam konteks penggunaan tempat ibadah dan statusnya
disandingkan dengan hukum-hukum yang diberlakukan sebagai masjid perlu mendapat perhatian.
Dalam titik ini, penulis merasa bahwa tentang kajian terkait dengan tema mushala, surau atau langgar
memang dibutuhkan setidaknya sebagai bahan acuan untuk langkah selanjutnya mengupas lebih luas
dan mendalam khususnya berhubungan dengan sikap memperlakukan mushala, surau atau langgar
berstatus masjid atau bukan. Hasil kajian ini diharapkan mampu menjadi rujukan dasar yang setidak-
tidaknya dapat memberikan tawaran perspektif baru dan menjadi wacana awal (initial discourse) bagi
semua kalangan, khususnya para kaum akademik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini fokus pada tinjauan literatur
yang mengedepankan pada kajian kritis terhadap fenomena bahasa. Sejumlah review terhadap
pandangan pakar dan ulama fikih dikaji dan dipertimbangkan sebagai bagian penelitian perbandingan.
Pijakan pembahasan ini diupayakan lebih komprehensif dan menyeluruh dengan berpijak pada dua hal
yang dianggap cukup mendasar, yaitu: Pertama, ditelusuri dari konsep-konsep masjid dalam perspektif
kitab-kitab klasik (kutub al-turats). Hal ini diupayakan melalui penulusuran telaah isi (content analysis)
dari teks-teka kitab kuning yang terpencar dalam berbagai kajian fiqih. Kedua, dicermati dari kaca mata
tradisi sosio-keagamaan masyarakat Indonesia. Paparan ini berlandaskan pengamatan mandiri
(independent observation) yang bersifat personal di berbagai wilayah, semisal Surabaya, Sampang,
Sidoarjo dan Malang Raya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari sudut pembahasan terminologis (ishthilahi), lokasi atau bangunan yang dijadikan tempat
shalat berjamaah dalam teks-teks al-Qur’an, al-Sunnah, dan kitab-kitab figih hanya mengenal nama
“Masjid”, baik ditempati untuk shalat Jumat ataupun tidak, dalam bentuk yang besar maupun yang kecil,
nama yang disematkan tetap “Masjid”, dan bukan justeru bernama “Langgar, Surau, Mushalla”. Hal ini
tergambar dari al-Qur’an saat menjelaskan tentang nilai pahala orang yang tengah membangun masjid:

AV (.. bl 8 & esSle 815 A had Vs L)

Artinya: “...(tetapi) janganlah kalian campuri mereka (istri-istri kalian itu), sedangkan kalian tengah
beri'tikaf dalam masjid...”
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Memakmurkan dengan melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT dan berzikir kepada-Nya di
dalam masjid sebagaimana ditegaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:

BN (15 53l Ald 5 AT a5l s AL (al Ga B aalis Haig &)

Artinya: “Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada
Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat.”

Sementara dalam hadits disebutkan sebuah sabda Nabi Muhammad SAW:

& T o i adle a0 Gla 80 0505 08 06— die 81 Gamy — ollla o il e
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Artinya: “(Diriwayatkan) dari Anas ibn Malik RA, berkata: Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang
membangun sebuah masjid karena Allah, baik kecil ataupun besar, niscaya Allah akan membangun
baginya sebuah rumah di surga.”

‘;wdil\w\d}ujbdmws\d& }us&\émwd\@\dua}ﬁ@\
Jrad @ 4l @L;.Aa ua;);u\ehjmbmémw\dyjdm;mm&\uj\@ajs.amu
u;udueudu*muug\m*/“d;z,;jusatmujj

Artinya: “(Diriwayatkan) dari Abu Hurairah RA berkata: Seorang buta (tuna netra) pernah menemui
Nabi Muhammad SAW kemudian berujar: Wahai Rasulullah, saya tidak memiliki seseorang yang akan
menuntunku ke masjid. Lalu ia meminta keringanan kepada Rasulullah SAW untuk shalat di rumah.
Ketika sahabat itu berpaling, beliau kembali bertanya: Apakah engkau mendengar panggilan shalat
(adzan)? Laki-laki itu menjawab: Benar. Beliau bersabda: Penuhilah seruan tersebut (hadiri jamaah
shalat).

sekas Natua G V) Cilaa
Artinya: “Dan bumi dijadikan sebagai tempat sujud (masjid) yang suci untukku.”

Selaras dengan uraian ayat dan hadits di atas, teks-teks fiqih di saat menjelaskan tentang tempat
yang sah untuk ibadah i’tikaf menyebut seputar lokasi yang absah dengan istilah masjid. Dalam hal ini,
figih menyebut dua jenis masjid dengan tingkat autentitas yang sama hanya sisi keutamaannya yang
dibedakan. Dua istilah itu adalah: [a] masjid jami’, yaitu masjid yang ditempati untuk shalat berjamaah,
termasuk shalat Jumat, dan [b] masjid ghair jami’, masjid yang dibuat untuk tempat shalat berjamaah
selain shalat Jumat. Sebagian besar ulama berpendapat bahwa kedua jenis masjid tersebut dipandang
memiliki legalitas untuk dijadikan tempat i’tikaf, hanya saja jenis yang pertama lebih utama (afdhal)
daripada jenis masjid yang kedua. Berlandaskan dari status ini, maka keduanya digolongkan sebagai
rumah Tuhan yang diagungkan dan disucikan dengan ketentuan hukum-hukum yang diberlakukan,
misalnya haram didiami oleh perempuan yang tengah hadats besar (junub) dan wanita yang sedang
menstruasi (haidh), termasuk berlaku hukum sunnah melakukan shalat tahiyyah al-masjid bagi orang
memasukinya. Garis besar yang menjadi pembeda dari keduanya hanya pada titik bahwa masjid ghair
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jami’ tidak bisa digunakan sebagai tempat shalat Jumat, sedangkan hukum-hukum lain berlaku sama
seperti masjid jami’.

Terkait dengan keberadaan masjid, perlu diperhatikan apa yang diungkapkan oleh Malik ibn
Anas dan al-Khathib al-Syarbini dalam narasinya sebagai berikut:

10 V5 4 fand aaa ds@u&sy\c)s;m:\m;qmwumf\m <l 6
u&;\dﬂ\amw@&mcﬁu\w;w@ 3 Y ) aabuall b cal&iey) s
EEEPN Lu\mhaésumYJM\MécAmy‘MULSULS\.@_&SJ\M\GJ\MS
(hw\@u,ﬁbemj)duujqujumUqusm\muuww@m\ym

i G Gk o5 K Saliall ) 2,

Artinya: “Malik ibn Anas berkata: Menurut kita, hal ihwal yang tidak terdapat silang pendapat ialah
bahwasanya ber-i‘tikaf di setiap masjid yang ditempati shalat Jumat tidak dimakruhkan. Saya tidak
berpendapat kemakruhan i’tikaf di dalam masjid-masjid yang tidak dibuat untuk shalat Jumat kecuali
seorang yang ber-i’tikaf (mu’takif) keluar dari masjid yang ia tempati untuk melakukan shalat Jumat atau
ia meninggalkannya, jika masjid tersebut tidak digunakan untuk shalat Jumat dan pelakunya tidak
dikenai kewajiban shalat Jumat di masjid yang lain. Sesungguhnya saya memandang tidak mengapa ber-
i'tikaf di masjid tersebut. Allah SWT berfirman: “...sementara kalian ber-i'tikaf di dalam masjid-
masjid...”. Masjid-masjid secara keseluruhan Allah SW'T jadikan bersifat universal dan Allah SW'T tidak
membuat spesifikasi apapun.”

C:..a.ﬁ‘ﬁjéj\&N\jhw\wmgsza.ud\ﬁjuuﬁxﬂ\ 61\‘)]\)
L@M;J\jﬂ\éd)m}hwhuamu&m\ﬁ\(m&\&@mga\ﬂ\u&\
E&Y‘fujuduﬂ\ﬁ)mé@\wls

Artinya: “Keempat: tempat ber-i’tikaf, yaitu masjid. Semua masjid sama (dalam hal menjadi tempat
i’'tikaf), adapun masjid jami’ lebih layak. Sedangkan i’tikaf seorang perempuan dalam masjid (ruangan
untuk shalat) di dalam rumah (masjid al-bait) tidak sah menurut qaul jadid. I'tikaf hanya tertentu pada
masji-masjid. Pemberlakuan pada semua masjid soal hukum-hukum yang dibolehkan sama seperti
pembelakuan soal hukum haram berdiam bagi orang junub dan segenal hukum-hukum lainnya.”

wcjﬁﬂaﬂ_wuu&syu(‘;j\)w\uemuﬁj(@u\)M\( )
wcjjg\ ;\_uu.m)dj w\gﬁj&j\wub

Artinya: “Masjid jami’, yaitu tempat yang dipergunakan untuk shalat Jumat, lebih utama sebagai tempat
i’'tikaf dibandingkan lainnya (masjid ghair jami’), karena keluar dari ulama yang mewajibkan, jumlah
jamaah yang banyak, dan karena tidak perlu keluar (dari masjid) untuk menunaikan shalat Jumat.”

Penjelasn di atas, sekelumit menyinggung tempat shalat selain dua jenis masjid sebagaimana
uraian sebelumnya (masjid jami’ dan masjid ghair jami’), yaitu ruangan untuk shalat di dalam rumah
(masjid al-bait). Tetapi jenis ini dianggap bukan sebuah masjid dalam makna yang sesungguhnya
berstatus sebagai “masjid” dengan segala macam fungsi dan ketentuan hukum-hukum yang berlaku,
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misalnya boleh ber-i’tikaf, haram didiami oleh perempuan yang tengah hadats besar (junub) dan wanita
yang sedang menstruasi (haidh), termasuk berlaku hukum sunnah melakukan shalat tahiyyah al-masjid
bagi orang memasukinya. Sebab tujuan awal pembangunan rumah dikehendaki sebagai hunian, dan
tidak diniatkan berfungsi sebagai masjid. Ruangan yang disiapkan di dalam rumabh itu hanya merupakan
tempat yang dipergunakan secara khusus oleh tuan rumahnya untuk lokasi beribadah, seperti shalat lima
waktu, membaca al-Qur’an, wiridan, dan ibadah-ibadah lainnya. Itulah sebabnya, ulama fiqih berbeda
pendapat tentang keabsahan i'tikaf di tempat tersebut. Penyataan imam Rafi'i dan al-Zuhaili
mempertegas hal itu dengan ungkapannya sebagai berikut:

uy;&/"{\:\a@aq& M h@ﬂ\d)@\ﬁ;@m&a\ﬂ\u&\jﬂj
cm\jﬂ\}umuaM\@M«_\ud@A}d\Jau‘yy m\jdludum}(mm»

):\:\M‘;LJSA\SJQ\J\A)!JM\&USSJMUSA“}M&/C \‘_Am‘fuj\ s S age J45
QMU&M\U\L&L@MU&WF My\dueu)(ems!\j) l.g_q.‘u)uu\&_'wy
a3

Artinya: “Andaikata seorang perempuan ber-i’tikaf di ruangan untuk shalat di dalam rumah (masjid al-
bait), yaitu ruang tersendiri yang dipersiapkan khusus untuk shalat; apakah sah shalat (di situ). Terdapat
dua pendapat: (Qaul jadid), berdasar ini imam Malik dan imam Ahmad berpendapat, tidak (sah). Sebab
tempat itu bukanlah masjid dalam arti yang sesungguhnya, maka tempat itu serupa dengan tempat-
tempat lain. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa para istri-istri Nabi Muhammad SAW ber-i’tikaf di
dalam masjid. Seandainya absah ber-i’'tikaf di dalam rumah, maka mereka pasti melakukannya. (Qaul
qadim), berdasar ini imam Abu Hanifah, ya (sah). Karena (rumah) merupakan tempat shalat kaum
perempuan, sebagaimana masjid adalah tempat shalat kalangan laki-laki.”

YJM\@Y\D\‘}’J\“Y}J&J\&M&QY\MY(\AJA\) d.'u.nlxda.aﬂ\@j
Cadall A 138 sDEal ;h@\d;@\ﬁ)d;j\mmgyja\ﬂ\wmus@a
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Artinya: “Dalam bagian ini terdapat beberapa persoalan: (Pertama), i’'tikaf laki-laki dan perempuan tidak
sah kecuali di masjid, dan tidak sah di ruangan untuk shalat di dalam rumah (masjid al-bait) perempuan,
dan di ruangan untuk shalat di dalam rumah (masjid al-bait) laki-laki, yaitu ruang tersendiri yang
dipersiapkan khusus untuk shalat. ini adalah pendapat madzhab, dan pengarang (al-Syairazi) meyakini
pendapat ini dan mayoritas ulama Iraq.”

wﬂﬁ‘j“)daﬂgf \d;ﬁlﬁ\}mj @M@a\f\u&c\c_@ymmqﬂ\}
‘Sﬂuss.\uuselujwdu\‘;mu_u“guuy‘jmw\u&jbw‘)\);dédf;ﬁ;um
3 G G G K g astal

Artinya: “Qaul jadid, bahwa sesungguhnya i’tikaf perempuan tidak sah di masjid, yaitu ruang tersendiri
yang dipersiapkan khusus untuk shalat. Sebab sesungguhnya tempat itu bukan masjid dengan dasar
boleh diubah, boleh didiami orang junub, dan sesungguhnya para istri-istri Nabi Muhammad SAW ber-
i’tikaf di dalam masjid. Seandainya absah ber-i’tikaf di dalam rumah, maka bagi mereka hal itu lebih
utama.”
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Langgar, Surau dan Mushalla dari Sudut Sosiologis

Penamaan “masjid” untuk sebuah tempat yang diartikulasikan sebagai tempat sujud bagi
kebanyakan masyarakat dengan sebutan “Langgar, Surau, Mushalla” atau lainnya dalam konteks
bangunan khusus lokasi yang diperuntuk buat shalat dan peribadatan-peribadatan lainnya, ternyata di
dalam kalangan tradisi bangsa Arab di masa-masa awal peradaban Islam hingga masa kini tidak dikenal.

Pijakan dasar secara sosiologis serta aktualisasi perwujudan dari narasi teks-teks dalam kitab-
kitab klasik dapat dijumpai pada ranah realitas sosio-religi masyarakat Arab di Timur Tengah. Selain
masjid jami’, di wilayah Emirat Arab terdapat banyak bangunan-bangunan berukuran sedang dan kecil
berbentuk menyerupai masjid secara fisik yang digunakan untuk beribadah shalat jamaah, i’tikaf dan
ibadah lainnya selain shalat Jumat. Bangunan-bangunan tersebut disebut dengan dikatakan “masjid”,
bukan malah justeru dinamai “Langgar, Surau, Mushalla” atau lainnya. Sebut saja sebagai misal, di Arab
Saudi terdapat Masjid Abi Bakar, dan Masjid Ali ibn Abi Thalib. Oleh sebab itulah, orang-orang Arab
Saudi tidak akan paham apabila ada pihak meminta bantuan dana untuk pembangunan “mushalla”
sebagaimana yang banyak terjadi di tengah-tengah warga masyarakat Indonesia, karena orang Arab
hanya mengenal istilah “masjid”.

Secara etimomologis (lughawi), bangsa Arab mengenal kata “mushalla” semakna dengan kata
“masjid”, yaitu tempat sujud, atau tempat shalat. Masih dari sudut pembahasan etimomologis, kata
“mushalla” diketemukan berasal dari akar kata “shalla” (baik dalam bentuk bangunan kata transitif,
intransitif maupun dalam bentuk kalimat pasif). Kata “mushalla” tergambar di dalam kajian morfologi
bahasa Arab (ilm al-sharf) sebagai berikut:

T (loas B0a B K

Melalui pendekatan morfologis, proses penurunan kata dari fi’il (verba) disebut isytiqaq, adapun
bentukan kata-kata diistilahkan dengan musytaq. Bentuk morfologis (isytigaq) membuahkan jenis kata
yang menunjukkan tentang tempat (ism makan).

Sedangkan dari sudut istilah yang sering diungkapkan orang Arab terkait dengan tempat
peribadatan personal, acapkali kata masjid diilustrasikan dengan kata “mushalla”, semisal “mushalla”
untuk perempuan, “mushalla”-nya imam dan lain sebagainya. Istilah demikian juga tidak jarang
dijumpai dalam masjid-masjid di tanah suci Makkah. Adapun teks-teks al-Qur’an dan hadits selaras
dengan istilah-istilah yang berlaku di dalam fenomena kehidupan masyarakat Arab, seperti dalam ayat
berikut ini:

|

5 G ;@_cjjmegf\emw\Jm\)u\}wuﬂammmuq\}
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Ka’bah) tempat berkumpul dan tempat yang
aman bagi manusia. (Ingatlah ketika Aku katakan,) “Jadikanlah sebagian Maqam Ibrahim sebagai tempat
shalat.” (Ingatlah ketika) Kami wasiatkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-Ku untuk
orang-orang yang thawaf, yang i’tikaf, serta yang rukuk dan sujud (shalat).”
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Artinya: “... Abu Said al-Khudri berkata: “Pada malam tanggal 21 Ramadhan, hujan turun dengan deras,
masjid pun tepat di tempat shalat Nabi Muhammad SAW. Aku melihat beliau selesai shalat shubuh,
sementara wajah beliau berlepotan lumpur dan air.”

V) Sata W o) sl e ) e 0 O35 08 431 15,3400 s T G2
Gl 3 5 kal

Artinya: “(Diriwayatkan) dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulallah SAW bersabda: “Seluruh permukaan
bumi adalah tempat sujud kecuali kuburan dan kamar kecil.”

31 5A0 320l 106 €031 gy anda Col ) Jshey Sl 06 (g sl 53 o ce
L dia ot ol Gy &8 A5 (3000 100 Sl &8 1l 2ad) An il d\a?d\g,s-dé
sl SEE 3

Artinya: “(Diriwayatkan) dari Abu Dzar al-Ghifari berkata: saya pernah bertanya kepada Rasulallah
SAW: “Ya Rasulallah, masjid mana kali pertama didirikan?” Rasulallah SAW menjawab: “Al-Masjid al-
Haram.” “Kemudian mana lagi?” Rasulallah SAW menjawab: “Masjid al-Aqsha.” Saya bertanya: “Berapa
lama tenggang waktu antara kedua (masjid) itu?” Rasulallah SAW menjawab: “40 tahun. Kemudian bumi
adalah tempat shalat bagimu. Dirikanlah shalat dimanapun waktu shalat telah tiba (kepadamu).”

o)AaJ\j ﬁﬁLﬁM\é\}"s’;US?&“)w‘N\LA"A‘M\JJ“JU\)AQU"‘
#M;uuﬁé@\u\dhj\.@_ﬂ\&mﬁ uut_\méﬁad\é.\\du‘umu.u&;.\
4 iy 805
Artinya: “(Diriwayatkan) dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW berangkat menuju tempat shalat di
pagi hari Idul Fitri, tombak kecil berada di depan beliau. Ketika sampai di tempat shalat, tombak itu

ditaruh di depannya, lalu beliau shalat menghadap ke sana. Hal itu karena tempat shalat itu adalah tanah
lapang yang tidak ada sesuatu pun yang dapat beliau jadikan penghalang.”

Fenomena Masjid

Keberadaan “Masjid” dan “Langgar, Surau, Mushalla” di tengah-tengah masyarakat di
Nusantara ini merupakan fenomena yang cukup unik. Keunikan tersebut terlihat dari kenyataan yang
ada di Indonesia tentang “Masjid” dan “Langgar, Surau, Mushalla” sangat gamblang menggambarkan
sebuah fakta yang tidak berbanding lurus dengan teks-teks dalam al-Qur’an, hadits, dan kitab-kitab
kuning.

Fenomena “Masjid” dan “Langgar, Surau, Mushalla” di tengah-tengah masyarakat ini sulit
dijumpai, baik di pandang dari teks maupun kenyataan di negeri-negeri lain, khususnya di wilayah Arab.
Tetapi inilah fakta yang di terima atau tidak, harus dipahami. Sebab apabila tidak, maka kemungkinan
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terjebak untuk terjerembab ke dalam kerancuan penyebutan nama sangat besar. Lebih-lebih jika tema
semacam ini diperbincangkan oleh “pihak yang tidak mengerti secara mendalam persoalan kultur bangsa
Indonesia”, maka interpretasinya akan menghasilkan narasi-narasi yang cenderung kaku dan tekstual.

Sebenarnya apabila dicermati secara komprehensif, di kalangan umat Islam Indonesia tentang
sebutan “masjid jami” memang sangat familiar. Hanya saja, pengertian tentang nama tersebut relatif
berbeda dengan sebutan yang terdapat teks-teks kitab atau yang berlaku di daerah Arab. Bagi warga
masyarakat Indonesia, sebutan “masjid jami” dianggap semakna dengan nama-nama masjid yang
tersebar di negeri ini dalam pengertian sebagai masjid besar. Sebagaimana maklum, bangsa Indonesia
yang memiliki penduduk mayoritas muslim mempunyai sebaran masjid dengan aneka ragam dan tipe.
Tipe-tipe masjid tersebut sebagaimana uraian berikut:

1) Masjid Negara. Masjid ini merupakan tipe masjid yang ditetapkan oleh pemerintah pusat
dan berkedudukan di ibu kota negara. Masjid Negara menjadi pusat kegiatan Islam di tingkat
kenegaraan. Masjid Negara di Indonesia adalah Masjid Istiglal Jakarta.

2) Masjid Nasional. Masjid Nasional merupakan masjid yang berkedudukan di ibu kota
provinsi, namun ditetapkan oleh pemerintah pusat. Dalam proses pendiriannnya, tipe masjid diajukan
oleh Gubernur dan ditetapkan oleh Kementerian Agama. Setelah penetapan, masjid yang diusulkan itu
akan disematkan kata Masjid Nasional pada namanya. Contoh Masjid Nasional di Indonesia, yaitu
Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya dan Masjid Nasional Baiturrahman Aceh.

3) Masjid Raya. Masjid ini berkedudukan di ibu kota provinsi tetapi disahkan oleh Kantor
Wilayah Departemen Agama setempat. Pengesahan ini yang membedakan antara Masjid Nasional
dengan Masjid Raya. Masjid Nasional disahkan oleh pemerintah pusat, sedangkan Masjid Raya disahkan
oleh pemerintah provinsi. Masjid Raya ini dapat ditemukan di semua ibu kota provinsi yang ada di
Indonesia. Contohnya antara lain: Masjid Raya KH Hasyim Asy’ari Jakarta, Masjid Raya Sumatera Barat,
Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta, dan sebagainya.

4) Masjid Agung. Masjid Agung merupakan masjid kabupaten, yang ditetapkan oleh
pemerintah kabupaten dan berkedudukan di ibu kota kabupaten. Dengan demikian, Masjid Agung dapat
ditemukan di semua ibu kota kabupaten seluruh Indonesia. Masjid Agung ini digunakan untuk kegiatan-
kegiatan keislaman yang diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten setempat. Contoh Masjid Agung,
antara lain Masjid Agung Surakarta, Masjid Agung Sang Cipta Rasa Cirebon, Masjid Agung Muara
Bungo, dan seterusnya.

Tetapi selain tipe-tipe masjid di atas, terkadang masyarakat menyebut sebuah masjid dengan
embel-embel “Besar”, seperti Masjid Besar al-Fudhola di Porong Sidoarjo dan Masjid Besar di kecamatan
Gondanglegi Malang. Tetapi tidak jarang masyarakat menamai sebuah masjid dengan dua tipe sekaligus,
seperti masjid kebanggaan warga Malang yang terletak di sebelah barat alun-alun kota Malang dikenal
dengan sebutan “Agung” dan “jami’”, yaitu Masjid Agung Jami’ di Malang.

Hal yang dirasa unik ialah terletak pada penamaan atau penyebutan yang berlaku di kalangan
masyarakat. Warga masyarakat terlihat jelas tidak memiliki ukuran kongkrit mengenai standar
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penamaan atau penyebutan itu. Terlalu kabur, bahkan sama sekali tidak diketemukan kriteria yang pasti
untuk menyebut sebuah masjid sebagai “jami™ atau “ghair jami’”.

Kriteria geografis juga tidak memastikan sebuah penamaan masjid dengan tipe-tipe
sebagaimana diuraikan di atas. Memang tidak dapat dipungkiri, masjid yang terletak di pusat-pusat
perkotaan disebut “jami’”, seperti Majid Jami’ Sabiluttaqwa Bululawang Malang, Masjid Jami’ al-Thsan
Gadang Malang, atau Masjid Jami’ al-Mukhlishin Sukorejo Pasuruan. Ada pula masjid yang terletak di
pusat-pusat perkotaan disebut “besar”, seperti Masjid Besar Hizbullah, atau Masjid Besar Kauman
Semarang. Ada juga yang disebut “agung”, seperti Masjid Agung Jawa Tengah atau Majid Agung Demak.
Namun tidak selamanya secara mutlak masjid yang disebut “jami’” terletak di pusat-pusat perkotaan,
faktanya masjid yang berada di pedesaan terkadang dikenal dengan sebutan yang sama, seperti Masjid
Jami’ al-Taqwa di desa Pandanpuro Bululawang Malang dan Masjid Jami al-Syafi’iyah di desa Ganjaran
Gondanglegi Malang.

Mencermati fenomena yang nyata di tengah-tengah kehidupan masyarakat Indonesia tentang
keberadaan masjid, maka dapat di ambil garis besar bahwa ternyata terminologi terkait masjid sangat
rancu. Oleh sebab itulah, di kalangan masyarakat sebutan “jami”, “besar”, “agung” dan lainnya sama
sekali tidak memiliki muatan makna tekstual. Kalaupun penamaan masjid dengan sebutan “jami”,
“besar”, “agung” dan lainnya bukan karena kandungan maknanya tetapi lebih disebabkan oleh proses
kesejarahan sebuah masjid yang melatari sebutan tersebut. Lebih luas lagi, bagi masyarakat mengenai

>

penamaan “jami’”, “besar”, “agung” dan lainnya tidak terkait dengan konsekuensi hukum-hukum figih.
Baik masjid “jami”, “besar”, “agung” dan lainnya, maupun masjid biasa tanpa sebutan-sebutan tersebut,
dianggap sama dalam hal fungsi dan hukum sebagai masjid. Masjid yang tergolong besar “baca: jami™
atau masjid dalam kelompok kecil “baca: ghair jami’”, dalam pandangan masyarakat di nilai sebagai
tempat suci yang dipergunakan sebagai sarana untuk shalat berjamaah, shalat Jumat, i’tikaf dan ibadah-

ibadah lainnya, serta berlaku hukum-hukum sebagaimana uraian figih.
Fenomena Langgar, Surau, Mushalla

Selain fenomena masjid, fakta adanya “Langgar, Surau, Mushalla” di tengah-tengah masyarakat
juga tidak kalah unik. Kompleksitas julukan “Langgar, Surau, Mushalla” bisa di pandang dari berbagai
segi. Pertama, dari sisi terminologis, sebutan “Langgar, Surau” dengan arti tempat shalat di dalam bahasa
Arab disebut “Mushalla”. Hanya saja yang umum dipahami oleh masyarakat tentang terminologi
“Mushalla” berarti tempat khusus dari sebuah bangunan, atau ruangan dalam sebuah bangunan untuk
digunakan tempat shalat (baik sendiri maupun berjamaah) selain shalat Jumat. Padahal, pengertian ini
jelas berbeda dengan pemahaman orisinil tentang “Mushalla” dalam teks-teks kitab kuning dan tradisi
keberagamaan bangsa Arab. Sebagaimana penjelasan sebelumnya, selain terdapat dalam teks kitab klasik,
tradisi keberagamaan bangsa Arab juga menggambarkan pemahaman kata “Mushalla” sebagai tempat
sujud atau tempat shalat yang tidak cuma spesifik tertuju berupa bangunan yang dikhususkan untuk
tempat shalat, tidak sebagaimana dipahami oleh masyarakat Indonesia. Contoh yang bisa diangkat
sebagai misal, seperti ayat al-Qur’an berikut:
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Ka’bah) tempat berkumpul dan tempat yang
aman bagi manusia. Jadikanlah sebagian Maqam Ibrahim sebagai tempat shalat. Kami wasiatkan kepada
Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, serta yang
rukuk dan sujud (shalat).”

Mengenai ayat ini, memang tidak bisa dipungkiri terjadi perdebatan. Imam Jalal al-Dien al-
Mabhalli dalam kitab Tafsir Jalalain menjelaskan:
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Artinya: “(Maqam Ibrahim) adalah sebuah batu yang dibuat menginjak oleh Nabi Ibrahim ketika
membangun Bait Allah. (Mushalla) merupakan tempat shalat, yaitu kalian shalat thawaf dua rakaat di
belakangnya.”

Tetapi imam Imad al-Dien Abu Fida’ Ismail ibn Umar ibn Dau’ ibn Katsir al-Qursyi al-
Dimisyqi al-Syafi’i menguraikan dalam Tafsir Ibnu Katsir:
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Artinya: “(Jadikanlah sebagian Maqam Ibrahim sebagai tempat shalat) para ahli tafsir berbeda pendapat
mengenai maksud “Makam”, apa itu? Ibnu Abi Hatim berkata: Umar ibn Syabbah al-Numairi
mengabarkan kepada kami, Abu Khalaf, yakni Abd Allah ibn Isa menceritakan kepada kami, Daud Abi
Hind dari Mujahid dari Ibnu Abbas: (Jadikanlah sebagian Maqam Ibrahim sebagai tempat shalat), Ibnu
Abbas berkata: Seluruh (Masjid) Haram. Diceritakan dari Mujahid dan Atha’ hal yang sama.”

Berdasar interpretasi beberapa ulama terkait “Mushalla”, maka pengertiannya yang dapat
dipahami bukanlah tempat yang dikhususkan untuk ruang shalat, tetapi lebih cenderung bermakna
umum seperti terminologi yang sementara ini berlaku di kalangan bangsa Arab, baik di dalam gedung
masjid sekalipun, bangunan rumah, di tengah persawahan, perkebunan, pertokoan, perkantoran,
apartemen, hotel penginapan, lapangan terbuka ataupun justeru di dalam bangunan “Mushalla” itu
sendiri. Hal ini bisa dibuktikan misalnya, mihrab (tempat imam) di Masjid Nabawi disebut “Mushalla
Rasulillah SAW.”

Kedua, dari sisi bentuk fisik dan arsitektur, beberapa bangungan “Masjid” dan “Langgar, Surau,
Mushalla” banyak yang memiliki kemiripan dan nyaris sulit dibedakan. Apalagi perkembangan masa
per-hari ini sejalan dengan kemajuan arsitektur dan furnitur bangunan, fisik “Langgar, Surau, Mushalla”
telah mengalami sentuhan-sentuhan tangan para arsitek handal sehingga wujud “Langgar, Surau,
Mushalla” tampil bagai masjid. Lebih-lebih dalam perkembangan zaman yang kian maju, desain
“Langgar, Surau, Mushalla” benar-benar bergaya modern. Selain dalam bentuk yang minimalis, seperti
yang satu ini. Seringkali diketemukan lukisan, kaligrafi, dan ornamen-ornamen lainnya, ditambah
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pilihan warna cat di tembok, pagar, mihrab, tiang dan di sudut-sudut lainnya semakin mempercantik
“Langgar, Surau, Mushalla” yang dinilai kekinian.

Antara Masjid dan Langgar, Surau, Mushalla

Uraian di atas menyisakan sebuah tanya, yaitu bisakah “Langgar, Surau, Mushalla”
dikategorikan sebagai masjid? Hingga sementara ini perdebatan tentang kategorisasi status “Langgar,
Surau, Mushalla” masih belum menemukan kata putus. Pokok pangkal dari diskusi itu dimulai dari
istilah yang timbul seputar wujudnya masjid, yakni “jami” dan “ghair jami’, ditambah lagi terdapat
istilah “masjid al-bait”. Istilah-istilah tersebut nyata-nyata ada dan termaktub di dalam teks kitab-kitab
kuning serta berlaku menjadi fakta di tengah-tengah tradisi Arab dengan fungsi-fungsi dan hukum-
hukum yang secara berbeda melekat terhadap masing-masing istilah itu. Tetapi eksistensi “Langgar,
Surau, Mushalla” yang juga memiliki fungsi tempat shalat di berbagai belahan daerah di Indonesia
menjadi unik karena cukup kesulitan menggolongkan “Langgar, Surau, Mushalla” dalam konteks
keindonesiaan sesuai konsep fiqih.

Sekalipun terkesan kontroversi, diskursus yang berkembang di kalangan pegiat figih mengenai
fenomena masjid dan “Langgar, Surau, Mushalla” terbelah menjadi dua. Pihak pertama berpandangan
bahwa masjid dan “Langgar, Surau, Mushalla” secara esensi dan fungsi tidak terpolarisasi, sekalipun
namanya tidak sama. Sementara pihak kedua menjadikan garis dikotomis antara masjid dan “Langgar,
Surau, Mushalla”. Bagi pihak ini, masjid tetaplah masjid, sedangkan “Langgar, Surau, Mushalla”
bukanlah masjid. Dua nama untuk dua benda yang berbeda dan tidak bisa disamakan.

Pandangan kedua belah pihak sama-sama tidak dalam posisi yang tepat untuk dipersalahkan,
tetapi kedua-duanya bukan kelompok yang berhak mengklaim diri sebagai satu-satu pemegang
absolutisme kebenaran. Oleh sebab itu, perlu sikap bijaksana di dalam melihat permasalahan masjid dan
“Langgar, Surau, Mushalla” di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Kebijaksanaan itu dapat dirasakan
dari netralitas dan tingkat moderasi dengan cara menghargai cara pandang setiap orang yang
dipergunakan menalar persoalan ini. Karena masing-masing kedua belah pihak memiliki sandaran
argumentatif sehingga absah memposisikan pendapatnya selayaknya dipertahankan. Jika kecenderungan
mentasbihkan narasi-narasi tekstual (hujjiyah al-ibarah), maka sudut pandangnya mengacu kepada
argumentasi yang terbangunan dalam kitab-kitab figih Tetapi apabila pendapat pertama yang dianggap
lebih unggul, maka sudut pandangnya mengacu pada argumentasi yang lebih mempertimbangkan
kontekstual sosio-religius masyarakat Indonesia yang kemudian melahirkan kekuatan hukum berdasar
tradisi (hujjiyah al-urf). Penjelasan secara rinci mengenai dua pandangan di atas diurai sebagai berikut:

1) Pandangan Pertama

Pandangan bahwa masjid dan “Langgar, Surau, Mushalla” secara esensi dan fungsi tidak
terpolarisasi, sekalipun namanya tidak sama. Pandangan ini berpijak kepada beberapa argumentasi.
Argumen yang disodorkan pihak ini adalah idiom masjid yang “ghair jami” dan “Langgar, Surau,
Mushalla” dianggap memiliki keserupaan dari sisi fungsional. Kedua tempat itu sama-sama digunakan
sebagai tempat shalat jamaah selain shalat Jumat. Pendapat demikian ini didasarkan pada uraian

mengenai masjid “jami” dan masjid “ghair jami™ sebagaimana diungkapkan:
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Artinya: “Perbedaan antara masjid dan masjid “jami
dikhususkan untuk shalat, membaca, dzikir, dan doa. Di situ dilaksanakan shalat secara berjamaah,
dilakukan adzan untuk shalat, tempat untuk menghadap kiblat, terdapat tempat imam (mihrab), dan
menara (lokasi) adzan, memiliki kehormatan sebagai masjid yang kemudian harus dijauhkan dari
berbagai pertunjukan dan permainan, perbincangan mengenai urusan-urusan dunia, transaksi jual-beli,
pencarian barang yang hilang, dan harus disucikan dari kotoran-kotoran dan najis.”
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Artinya: “Adapun masjid “jami” merupakan masjid yang didirikan shalat Jumat, shalat dua hari raya
(ied al-fitr dan ied al-adha), dibuat beri’tikaf sekiranya tidak boleh beri’tikaf kecuali di masjid “jami™
sebagaimana (masjid jami’) menjadi tempat penegakan hukum-hukum (Islam), menjadi pusat
pertemuan dan perkumpulan semua orang guna saling berbagi kebutuhan-kebutuhan dan kegunaan-
kegunaan antar mereka, dan saling bertukar fikiran menyangkut urusan-urusan mereka yang bersifat
umum dan lainnya (khusus).”

Argumen lain, yaitu fungsi-fungsi sosial masjid dan “Langgar, Surau, Mushalla” tidak terdapat
perbedaan. Hal ini begitu jelas tergambar di kawasan perkotaan, selain tempat ibadah, “Langgar, Surau,
Mushalla” juga memiliki fungsi-fungsi sosial-keagamaan sebagaimana kebanyakan masjid. Seringkali
fenomena “Langgar, Surau, Mushalla” di kota benar-benar tampil sebagai pusat kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan dalam berbagai momentum, misalnya ketika hari raya led al-Adha sebagai lokasi
penyembelihan hewan kurban, atau pada saat Ied al-Fitr sebagai wahana sambung tali silaturrahmi antar
kerabat dan tetangga walapun di wilayah pedesaan rata-rata belum diberdayakan. Tetapi secara umum,
geliat “Langgar, Surau, Mushalla” dengan fungsi-fungsi sosial selain guna pokoknya, yaitu tempat ibadah.

Termasuk argumentasi pihak pertama ini adalah dilihat dari sisi status wakaf antara masjid dan
“Langgar, Surau, Mushalla” tidak ada perbedaan. Mencermati teks al-Qur’an, intisari wakaf diambil dari
kandungan ayat yang umum:
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Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah seperti (orang-
orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada
seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas lagi Maha
Mengetahui.”
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Selain bila dibandingkan dengan sedekah dan hibah, wakaf memiliki banyak keistimewaan,
kelebihan dan keutamaan, wakaf memiliki keutamaan khusus. Uraian dan keterangan tentang wakaf di

dalam ayat al-Qur'an diungkapkan dalam bentuk umum (& %4l i pdlly

Jika status wakaf murni atau wakaf semi bisa dilakukan pada “Langgar, Surau, Mushalla”
sebagaimana dapat dilaksanakan pada masjid-masjid. Memang dari segi fakta belum diketahui secara
konkrit mengenai abstraksi di tengah-tengah kehidupan masyarakat tetapi secara teoritis jenis masjid
semi wakaf misalnya, dapat digambarkan telah dijelaskan dalam kitab-kitab figih seperti teks dibawah:
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Artinya: “Boleh sebuah peminjaman tanah milik seseorang dan tembok dindingnya untuk kemudian
dibangun masjid di atasnya. Dan pemiliknya boleh mengambil kembali. Adapun relevansi ambil alih
pemilik adalah memperoleh keuntungan dari penghasilan masjid sekira peminjaman untuk tembok
dinding mendesak dilakukan.”
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Artinya: “Seandainya seseorang mewakafkan bangunan atau tanaman di atas lahan disewa, maka
menurut qaul yang sahih hal itu dibolehkan. Pendapat kedua, dilarang. Karena bagi pemilik tanah berhak
mencabut, maka manfaatnya tidak lama. Menurut kami: Cukuplah keberlanjutan (manfaat) sampai usai
masa sewa. Apabila (pemilik) mencabut bangunan dan masih tetap berlangsung, maka tetap wakaf
sebagaimana adanya. Jika tidak tetap, kemudian menjadi milik penerima wakaf, atau dikembalikan
statusnya menjadi wakaf, maka terdapat dua pendapat: Penanaman itu disamakan dengan bangunan.”

Ringkasnya, dari keserupaan fungsi dan status wakaf di atas, masjid dan “Langgar, Surau,
Mushalla” merupakan dua sebutan untuk benda yang sama. Masjid adalah “Langgar, Surau, Mushalla”
dan “Langgar, Surau, Mushalla” adalah masjid. Oleh karena itu, pandangan dalam teks-teks kitab yang
memisahkan dan mengklaim terdapat kategorisasi antara masjid berbeda dengan “Langgar, Surau,
Mushalla” menjadi tertolak. Misalnya:
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Artinya: “Ibn Hajar berfatwa bahwa jejak sejarah yang tertulis pada pekuburan-pekuburan dan masjid-
masjid memang tidak bisa dijadikan acuan, bahkan dapat dibuat sebuah pemahaman dari bagian kehati-
hatian. Apabila kita melihat sebuah lokasi yang dipersiapkan shalat dan tidak dikenal luas di antara
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masyarakat bahwa lokasi itu merupakan masjid, maka tidak harus menetapkan hukum-hukum masjid
pada lokasi tersebut.”

Teks ini justru memperkuat pandangan mempersamakan masjid dan “Langgar, Surau,
Mushalla”. Sebab apabila masjid dan “Langgar, Surau, Mushalla” dinilai sebagai dua nama dan sebutan
untuk satu benda yang tidak memiliki perbedaan, maka sebetulnya teks ini juga menjelaskan status
“Langgar, Surau, Mushalla”. Dalam ungkapan yang lebih familier dapat diuraikan, jika sebuah bangunan
persegi di halaman rumah seseorang yang biasa ditempati shalat, tetapi tidak dikenal secara luas oleh
warga masyarakat sebagai “Langgar, Surau, Mushalla”, maka lokasi tersebut tidak disebut dengan
“Langgar, Surau, Mushalla”. Sebuah lokasi dapat dikatakan terkenal sebagai “Langgar, Surau, Mushalla”
di tengah-tengah masyarakat, ketika terdapat indikator yang menunjukkan bahwa lokasi itu adalah
“Langgar, Surau, Mushalla”, seperti terdapat papan nama (name board), atau konsistensi para jamaah.
Pada kondisi yang sedemikian inilah, sebagaimana pandangan golongan ini sebaiknya lokasi itu di
anggap “Langgar, Surau, Mushalla”.

Konsekuensi hukum dari pandangan ini memang agak luar biasa dan cukup berat jika
diselaraskan dengan kelaziman-kalaziman yang ada dalam dinamika kehidupan masyarakat sehari-hari.
Karena pada akhirnya, “Langgar, Surau, Mushalla” dari sisi pandangan ini diposisikan berada dalam
lingkaran status masjid yang berlaku segala macam hukum-hukum masjid. Dikatakan agak luar biasa
sebab sekalipun bentuknya “Langgar, Surau, Mushalla”, namun dari tempat itu bisa dijadikan wahana
mendulang pahala dengan beri’tikaf dan melakukan shalat penghormatan (shalat tahiyyah al-masjid)
bagi setiap orang yang memasukinya. Disebut cukup berat karena berlaku pula hal-hal yang dilarang,
seperti haram didiami oleh perempuan yang tengah hadats besar (junub) dan wanita yang sedang
menstruasi (haidh).

2) Pandangan Kedua

Pandangan bahwa masjid dan “Langgar, Surau, Mushalla” mempunyai garis dikotomis yang
jelas. Sehingga bagi pihak ini, masjid tetaplah masjid, sedangkan “Langgar, Surau, Mushalla” bukanlah
masjid. Dua nama untuk dua benda yang berbeda dan tidak bisa disamakan. Argumentasi pendapat lebih
menitikberatkan pada tradisi dan kebiasaan umum (al-urf wa al-adah) di tengah-tengah kehidupan
masyarakat. Nalar mengacu kepada tradisi masyarakat Nusantara dilatari oleh ragam alasan:

Alasan pertama, karena teks-teks figih dianggap masih menyisakan ruang bebas, baik dari
susunan kata-kata (siyaq al-kalam) maupun dari sisi gramatika bahasa (min jihad al-lughah), sehingga
dengan demikian mudah mengundang berbagai penafsiran (multi-interpretable) yang dinilai tidak
cukup untuk dibuat pijakan mengambil sebuah kongklusi yang pasti. Alasan kedua, karena konsep kitab-
kitab figih klasik dalam ranah pembahasan mengenai masjid sebenarnya juga terinspirasi dari tradisi
bangsa Arab. Oleh karenanya, apabila pandangan dan sikap masyarakat Indonesia terhadap “Langgar,
Surau, Mushalla” dikelompokkan sebagai khazanah kearifan lokal (local wisdom), maka secara teoritis
sumber inspirasi dapat diselaraskan dengan dua kaidah fiqih yang sudah populer sebagaimana seringkali
diungkapkan:

e Sl
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Artinya: “Tradisi bisa dijadikan sumber hukum.”

......

u\_\.u]\} c_m\a\.d\}

Artinya: “Tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan hukum-hukum yang dibangun di atas kemaslahatan
atau tradisi berdasarkan perubahan waktu, ruang, kemaslahatan, tradisi dan lingkungan.”

Terlebih lagi, eksistensi “Langgar, Surau, Mushalla” sudah menjadi fenomena yang telah
berkelanjutan semenjak nenek moyang di tanah air ini. Anggapan bahwa “Langgar, Surau, Mushalla”
berbeda dengan masjid tidak hanya diyakini oleh sejumlah kecil kalangan, melainkan telah diterima oleh
segenap lapisan warga masyarakat secara luas. Berdasarkan fakta dan fenomena yang telah mewujud dan
sudah terjadi lama di tengah-tengah kehidupan masyarakat, maka pandangan yang telah mentradisi di
masyarakat tentang masjid dan “Langgar, Surau, Mushalla” sudah cukup syarat untuk dijadikan sebagai
sumber valid menyimpulkan kata absah mengenai perbedaan antara masjid dan “Langgar, Surau,
Mushalla”. Hal demikian ini bisa berpijak pada kaidah:

el S skl 13) daad 4ass )

Artinya: “Tradisi dapat dijadikan pertimbangan (untuk menjadi sumber hukum), apabila telah berlaku
atau telah menyeluruh secara luas.”

@LJ\ &5 A j:a)u\@wmyn e&y\@s@u@s\"w\’;uu
e)&hd\)la‘ﬁ\ub i N Lﬂ\dﬂdﬁaw\mu\j dﬁ)JoJmYJ\L_QLS)JS\J\GA
LU 803 5l V5 A2 15 Gl G5 g bl

Artinya: “Adat istiadat yang diakui sebagai dasar pengambilan keputusan hukum-hukum syari’ah adalah
kebiasaan yang bersifat tetap berlaku relevan atau dominan. Sesungguhnya (kebiasaan) menyeluruh
dalam mayoritas sudah cukup, karena hal yang minimal tidak bisa dijadikan sandaran. Adat istiadat yang
diakui menempati posisi sebagaimana status sebuah syarat. Terkadang berlaku relevan diungkapkan
dengan kondisi umum dan menyeluruh di antara kalangan masyarakat sekalipun (diungkapkan) dengan
dominasi. Tidak masalah sesekali terjadi keluar (dari uraian tentang adat istiadat yang diakui di atas).”

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masjid adalah tempat ibadah
shalat berjamaah, termasuk shalat Jumat. Hal ini berlaku untuk semua jenis masjid, baik berlabel “jami’,
“ghair jami””, “besar” atau “agung” maupun yang tidak. Tetapi hanya masjid memiliki nilai kesakralan
dan tata aturan yang ketat. Kedua, terhadap “Langgar, Surau, Mushalla” terhadap dua pandangan: [1]

Masjid dan “Langgar, Surau, Mushalla” sama. [2] Masjid dan “Langgar, Surau, Mushalla” berbeda.

5. RUJUKAN
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